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Profitability serves as a critical indicator in assessing corporate financial 
performance, particularly within the retail trading sector where 
operational efficiency, funding structure, and revenue dynamics are 
closely interrelated. Empirical studies simultaneously examining 
leverage, sales growth, and inventory turnover on profitability among 
Indonesian retail companies during the post-pandemic period remain 
scarce. This study aims to analyze the partial and simultaneous effects 
of those three variables on profitability in retail trading companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2020–2024. A 
quantitative associative approach was employed, with 10 companies 
selected through purposive sampling, generating 50 observation units. 
Secondary data were sourced from audited annual financial statements 
published on the IDX official website. Data were analyzed using 
descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear 
regression, F-test, t-test, and coefficient of determination (R²). The 
results indicate that partially, leverage and sales growth positively and 
significantly affect profitability, while inventory turnover exhibits a 
significant negative effect. Simultaneously, all three variables jointly and 
significantly influence profitability. The coefficient of determination 
shows that these variables explain 31.9% of profitability variation, with 
the remaining 68.1% attributed to factors outside the model. 
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ABSTRAK 

Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, 
khususnya di sektor perdagangan ritel di mana efisiensi operasional terdiri dari struktur, pendanaan, 
dan dinamika pendapatan saling terkait erat. Studi empiris yang secara simultan meneliti pengaruh 
leverage, pertumbuhan penjualan, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas di antara 
perusahaan ritel Indonesia selama periode pasca-pandemi masih langka. Studi ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh parsial dan simultan dari ketiga variabel tersebut terhadap profitabilitas di 
perusahaan perdagangan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) selama tahun 2020–2024. 
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Pendekatan asosiatif kuantitatif digunakan, dengan 10 perusahaan dipilih melalui purposive sampling, 
menghasilkan 50 unit observasi. Data sekunder bersumber dari laporan keuangan tahunan yang diaudit 
dan dipublikasikan di situs web resmi IDX. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R²). Hasil menunjukkan bahwa 
secara parsial, leverage dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, sedangkan perputaran persediaan menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan. Secara 
simultan, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama dan signifikan memengaruhi profitabilitas. 
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel-variabel ini menjelaskan 31,9% variasi 
profitabilitas, dengan sisanya, yaitu 68,1%, disebabkan oleh faktor-faktor di luar model. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu entitas organisasi yang memiliki tujuan jangka panjang untuk 
meningkatkan nilai ekonomi yang nantinya dapat memberikan manfaat bagi para pemangku 
kepentingan (stakeholder). Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan perlu memperhatikan 
kinerjanya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Hapsari, 2023). Melalui penilaian kinerja, 
manajemen dapat mengetahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional yang 
dijalankan, apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau belum. Kinerja operasional 
yang baik akan berdampak positif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan, sedangkan kinerja yang 
buruk dapat menyebabkan penurunan laba, bahkan berpotensi menghambat kelangsungan usaha (Sari 
et al., 2020). Selain itu, kinerja perusahaan juga mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya keuangan maupun nonkeuangan. Pengelolaan 
sumber daya yang optimal akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan secara berkelanjutan, serta 
meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur terhadap kondisi keuangan perusahaan. Kinerja yang 
baik menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah dan mempertahankan daya 
saing di tengah persaingan usaha yang semakin ketat. Oleh karena itu, pengukuran kinerja perusahaan 
menjadi aspek penting yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba jangka pendek, tetapi juga 
pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Objek penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah perusahaan dagang sub-sektor ritel 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan dagang merupakan jenis perusahaan yang 
melakukan aktivitas membeli barang dari pemasok untuk kemudian dijual kembali kepada konsumen 
tanpa mengubah bentuk atau karakteristik barang tersebut (Wildana & Utami, 2017). Sementara itu, 
perusahaan ritel merupakan kegiatan usaha yang berfokus pada penambahan nilai barang atau jasa 
yang ditujukan langsung kepada konsumen akhir, baik untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun 
rumah tangga (Meliana, 2025). Perusahaan ritel memiliki karakteristik permintaan konsumen yang 
terus berubah seiring perkembangan zaman dan tren pasar, sehingga perusahaan perlu mampu 
menyesuaikan diri dengan dinamika kebutuhan konsumen agar dapat mempertahankan daya saingnya 
di pasar. 

Menurut Sundari & Syaikhudin (2021) dalam bukunya yang berjudul Manajemen Ritel, 
Subsektor ritel meirupakan salah satu biidang usaha yang meimbeiriikan kontriibusii siigniifiikan teirhadap 
peireikonomiian Iindoneisiia. Peisatnya peirkeimbangan iindustrii iinii diitandaii deingan seimakiin banyaknya 
peilaku usaha dii seiktor peirdagangan riiteil, yang meinceirmiinkan adanya siinyal posiitiif teirhadap 
peirtumbuhan dan peirbaiikan eikonomii nasiional. Perusahaan-perusahaan riiteil umumnya memiliki tujuan 
utama untuk meimpeiroleih laba yang dapat meinunjang keilangsungan usaha, meiniingkatkan 
keiseijahteiraan karyawan, seirta meindorong peirkeimbangan biisniis kei arah yang leibiih baiik.Namun, dalam 
proseis peirkeimbangannya. 

Perusahaan riiteil meinghadapii tantangan beirupa peirsaiingan yang seimakiin keitat dan keibutuhan 
untuk meimpeirtahankan keiunggulan kompeitiitiif. Kondiisii teirseibut meinuntut perusahaan agar mampu 
meingeilola kiineirja keiuangan seicara optiimal. Kiineirja keiuangan yang baiik akan meindukung manajeimein 
dalam meingatur peindanaan dan opeirasiional perusahaan. Seibaliiknya, apabiila peingeilolaan keiuangan 
tiidak beirjalan seisuaii deingan peireincanaan, perusahaan dapat meingalamii keisuliitan dalam meimeinuhi i 
keiwajiibannya, yang pada akhiirnya beirdampak pada peinurunan kiineirja opeirasiional hiingga poteinsii 
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peinutupan usaha. Deingan deimiikiian, kiineirja keiuangan memiliki peiran peintiing dalam meineintukan naiik 
turunnya tiingkat laba perusahaan (Hamidu, 2011). Hal iinii meineigaskan bahwa profitabilitas meinjadi i 
aspeik yang sangat viital untuk diipeirhatiikan dalam meinjaga keibeirlangsungan usaha riiteil. 

Profitabilitas meirupakan keimampuan perusahaan dalam meiniilaii posiisii keiuangannya seilama 
satu peiriiodei teirteintu atau dalam beibeirapa peiriiodei untuk meingeitahuii seijauh mana tiingkat keibeirhasiilan 
yang teilah diicapaii (Kasmiir, 2018). Tiingkat profitabilitas yang tiinggii meinunjukkan bahwa perusahaan 
mampu meinjalankan keigiiatan opeirasiionalnya seicara eifeiktiif, seikaliigus meinjadii dasar utama dalam 
peingambiilan keiputusan manajeiriial. Deingan deimiikiian, seitiiap keiputusan yang diiambiil manajeimein 
umumnya beiroriieintasii pada peincapaiian laba yang optiimal. Namun, peincapaiian laba tiidak hanya 
beirgantung pada beisarnya peindapatan, meilaiinkan juga pada eifeiktiiviitas peingeilolaan modal keirja yang 
diilakukan perusahaan agar dapat meinghasiilkan tiingkat profitabilitas yang maksiimal. 

Seilaiin peingeilolaan modal keirja, faktor laiin yang turut meimeingaruhii profitabilitas perusahaan 
adalah leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan. Leiveiragei meinggambarkan seijauh 
mana perusahaan meinggunakan dana piinjaman untuk meimbiiayaii aktiiviitas opeirasiionalnya. 
Peinggunaan utang yang proporsiional dapat meiniingkatkan profitabilitas kareina meimbeiriikan peiluang 
bagii perusahaan untuk meimpeirluas keigiiatan usahanya tanpa harus meinambah modal seindiirii. Namun, 
apabiila leiveiragei teirlalu tiinggii, perusahaan akan meinanggung beiban bunga yang beisar, yang pada 
akhiirnya dapat meineikan laba beirsiih (Kasmiir, 2018). Oleih kareina iitu, peingeilolaan struktur modal yang 
eifiisiiein meinjadii kuncii untuk meinjaga keiseiiimbangan antara riisiiko dan keiuntungan yang diihasiilkan.  
Seilanjutnya, peirtumbuhan peinjualan meinceirmiinkan peiniingkatan peindapatan darii hasiil peinjualan 
produk atau jasa perusahaan dalam kurun waktu teirteintu. Peirtumbuhan peinjualan yang posiitiif 
meinunjukkan adanya peiniingkatan peirmiintaan pasar teirhadap produk yang diitawarkan, seirta 
eifeiktiiviitas strateigii peimasaran yang diiteirapkan. Peiniingkatan peinjualan umumnya akan beirdampak 
langsung teirhadap peiniingkatan laba, asalkan perusahaan mampu meingeindaliikan biiaya opeirasiionalnya 
deingan baiik (Brigham, 2019). Seibaliiknya, apabiila peirtumbuhan peinjualan stagnan atau meinurun, maka 
poteinsii profitabilitas perusahaan juga akan meinurun. 

Faktor beiriikutnya yang beirpeingaruh teirhadap profitabilitas adalah peirputaran peirseidiiaan, 
yang meinggambarkan seibeirapa ceipat perusahaan mampu meinjual peirseidiiaan yang diimiiliikiinya dalam 
peiriiodei teirteintu. Dalam iindustrii riiteil, eifiisiieinsii peingeilolaan peirseidiiaan sangat peintiing kareina produk 
yang diijual memiliki siiklus hiidup yang reilatiif peindeik dan mudah diipeingaruhii oleih trein pasar. Seimakiin 
tiinggii tiingkat peirputaran peirseidiiaan, seimakiin ceipat perusahaan meimpeiroleih kas darii hasiil peinjualan, 
yang pada akhiirnya meiniingkatkan profitabilitas. Seibaliiknya, tiingkat peirputaran peirseidiiaan yang 
reindah dapat meinyeibabkan peinumpukan stok, biiaya peinyiimpanan yang tiinggii, seirta riisiiko peinurunan 
niilaii barang (Afifah Septiani Judin, 2020).  

Dii siisii laiin, kiineirja profitabilitas perusahaan riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) 
juga meinunjukkan diinamiika yang beiragam. Miisalnya, PT Mataharii Deipartmeint Storei Tbk (LPPF) 
meingalamii peinurunan profitabilitas pada tahun 2020 akiibat peinurunan peinjualan, namun keimbalii 
meincatat peiniingkatan laba beirsiih pada tahun 2022–2023 seiteilah meineirapkan eifiisiieinsii opeirasiional dan 
meimpeirkuat peinjualan beirbasiis diigiital (LPPF Annual Reiport, 2023). Seibaliiknya, PT Ramayana Leistari i 
Seintosa Tbk (RALS) meincatat peirtumbuhan peinjualan yang fluktuatiif kareina peirubahan preifeireinsii 
konsumein dan peirsaiingan yang keitat dalam seigmein riiteil keibutuhan seiharii-harii (RALS Annual Reiport, 
2023). Kondiisii teirseibut meinunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan riiteil sangat diipeingaruhii oleih 
eifeiktiiviitas peingeilolaan leiveiragei, keimampuan meimpeirtahankan peirtumbuhan peinjualan, seirta eifiisiieinsii 
peingeilolaan peirseidiiaan. Hal iinii diipeirkuat oleih peineiliitiian Nurmasarii & Nur’aiidawatii (2023) yang 
meinjeilaskan bahwa struktur keiuangan yang seihat, peirtumbuhan peinjualan yang stabiil, dan tiinggiinya 
peirputaran peirseidiiaan beirkontriibusii posiitiif teirhadap profitabilitas perusahaan riiteil.  

Meskipun kajian mengenai faktor-faktor penentu profitabilitas perusahaan telah banyak 
dilakukan, terdapat sejumlah celah penelitian (research gap) yang belum sepenuhnya terjawab dalam 
literatur yang ada. Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh leverage 
terhadap profitabilitas dilakukan pada sektor manufaktur atau perbankan, seperti penelitian (Sutama, 
2018) serta (Nuridah, 2024), sehingga temuan tersebut belum tentu dapat digeneralisasikan pada 
sektor perdagangan ritel yang memiliki karakteristik operasional berbeda, terutama dalam hal siklus 
persediaan yang lebih cepat dan tingkat ketergantungan terhadap volume penjualan yang sangat tinggi. 
Kedua, kajian yang secara khusus menelaah pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia umumnya dilakukan secara terpisah atau 
tidak dikombinasikan dengan variabel pertumbuhan penjualan dan leverage secara bersamaan dalam 
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satu model analisis, sebagaimana yang dilakukan oleh (Afifah Septiani Judin, 2020) yang hanya berfokus 
pada subsektor kosmetik dan kebutuhan rumah tangga. Ketiga, dari aspek periode penelitian, mayoritas 
studi sebelumnya menggunakan rentang waktu sebelum tahun 2020, sehingga belum mengakomodasi 
dinamika kinerja keuangan perusahaan ritel pada era pasca-pandemi Covid-19, yakni periode 2020 
hingga 2024, yang ditandai oleh pergeseran perilaku konsumen secara masif, percepatan transformasi 
perdagangan berbasis digital, serta fluktuasi kondisi makroekonomi yang signifikan.  

Kondisi tersebut menciptakan lingkungan bisnis yang berbeda secara substansial dibandingkan 
periode-periode sebelumnya, sehingga kajian ulang terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 
profitabilitas pada konteks dan periode ini menjadi sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan. 
Berdasarkan ketiga celah tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang khas dengan cara 
mengintegrasikan tiga variabel leverage, pertumbuhan penjualan, dan perputaran persediaan ke dalam 
satu kerangka model regresi yang diuji secara simultan dan parsial, dengan objek penelitian yang 
difokuskan secara spesifik pada perusahaan perdagangan subsektor ritel di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2020–2024. Deingan deimiikiian, peineiliitiian iinii peintiing diilakukan untuk meingeitahuii seijauh mana 
leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan beirpeingaruh teirhadap profitabilitas pada 
perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii BEiIi peiriiodei 2020–2024. Hasiil peineiliitiian iini i 
diiharapkan dapat meimbeiriikan gambaran eimpiiriis meingeinaii faktor-faktor keiuangan yang meimeingaruhi i 
keimampuan perusahaan riiteil dalam meinghasiilkan laba, seirta meinjadii bahan peirtiimbangan bagi i 
manajeimein dalam peingambiilan keiputusan strateigiis dii masa meindatang. 

 

2. METODE PENELITIAN  
Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kuantiitatiif deingan jeiniis peineiliitiian kausal, yang beirtujuan 

untuk meinganaliisiis peingaruh leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan teirhadap 
profitabilitas pada perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia 
peiriiodei 2020–2024. Populasii peineiliitiian meincakup seiluruh perusahaan riiteil yang teirdaftar dii BEiIi, 
deingan peimiiliihan sampeil meinggunakan teikniik purposiivei sampliing beirdasarkan kriiteiriia teirteintu, 
seihiingga diipeiroleih 10 perusahaan seibagaii sampeil peineiliitiian deingan total 50 data obseirvasii. Data yang 
diigunakan meirupakan data seikundeir beirupa laporan keiuangan tahunan yang diipeiroleih darii siitus reismii 
BEiIi dan weibsiitei perusahaan. Variiabeil profitabilitas diiukur meinggunakan Reiturn on Asseits (ROA), 
leiveiragei meinggunakan Deibt to Eiquiity Ratiio (DEiR), peirtumbuhan peinjualan diihiitung darii peirubahan 
peinjualan tahunan, dan peirputaran peirseidiiaan diiukur meilaluii rasiio iinveintory turnoveir. Guna menjamin 
ketepatan dan konsistensi pengukuran dalam penelitian ini, setiap variabel dioperasionalisasikan 
menggunakan rumus matematis yang telah ditetapkan berdasarkan landasan teori yang sahih. 
Pengukuran masing-masing variabel diuraikan sebagai berikut: Pertama, variabel profitabilitas (Y) 
diproksikan melalui Return on Assets (ROA), yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih (Kasmir, 2018). Rumus yang 
digunakan adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 

 
Indikator yang digunakan dalam pengukuran ROA meliputi: (a) laba bersih, yaitu laba yang 

diperoleh perusahaan setelah dikurangi pajak; dan (b) total aset, yaitu keseluruhan aset yang dimiliki 
perusahaan untuk menunjang kegiatan operasionalnya. Kedua, variabel leverage (X1) diproksikan 
menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR), yang menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan 
dana pinjaman dalam membiayai aktivitas operasionalnya. Leverage yang tinggi menunjukkan 
ketergantungan perusahaan terhadap utang, yang berpotensi meningkatkan risiko sekaligus 
memperbesar laba apabila dikelola secara efektif (Hanafi & Halim, 2019). Rumus yang digunakan 
adalah: 

𝐷𝐴𝑅 =
Total Utang

Total Aset
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Indikator yang digunakan dalam pengukuran DER meliputi: (a) total utang, yaitu keseluruhan 
kewajiban perusahaan yang harus dibayarkan kepada pihak lain; dan (b) total ekuitas, yaitu modal 
bersih yang dimiliki perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban (Kasmir, 2018). Ketiga, variabel 
pertumbuhan penjualan (X2) diukur berdasarkan persentase perubahan nilai penjualan bersih antara 
dua periode berturut-turut, yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan atau 
meningkatkan pendapatannya dari waktu ke waktu (Brigham, 2019). Rumus yang digunakan adalah: 

Pertumbuhan Penjualan =
Penjualan

𝑡
− Penjualan

𝑡−1

Penjualan
𝑡−1

× 100% 

 
Indikator yang digunakan mengacu pada Harahap (2018), meliputi: (a) penjualan tahun 

berjalan, yaitu total pendapatan penjualan yang diperoleh perusahaan pada periode berjalan; dan (b) 
penjualan tahun sebelumnya, yaitu total pendapatan penjualan pada periode sebelumnya yang 
digunakan sebagai dasar perbandingan. Keempat, variabel perputaran persediaan (X3) diproksikan 
melalui rasio Inventory Turnover, yang mengukur seberapa cepat persediaan perusahaan terjual dan 
diperbarui dalam satu periode tertentu. Rasio ini mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengelola 
persediaan, terutama pada industri ritel yang memiliki siklus barang relatif cepat berubah (Rudianto, 
2018). Rumus yang digunakan adalah: 

Inventory Turnover =
Harga Pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan
 

 
Indikator yang digunakan mengacu pada Kasmir (2019), meliputi: (a) harga pokok penjualan 

(HPP), yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh barang yang dijual; dan (b) 
rata-rata persediaan, yaitu nilai rata-rata persediaan awal dan persediaan akhir dalam satu periode.  

Teikniik analiisiis data diilakukan seicara beirtahap meilaluii statiistiik deiskriiptiif, ujii asumsii klasiik (uji i 
normaliitas, multiikoliineiariitas, dan heiteiroskeidastiisiitas), seirta analiisiis reigreisii liiniieir beirganda yang 
diileingkapii deingan ujii F, ujii t, dan koeifiisiiein deiteirmiinasii (R²) untuk meingujii peingaruh variiabeil 
iindeipeindein baiik seicara siimultan maupun parsiial teirhadap profitabilitas. Penentuan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive sampling, yakni suatu pendekatan pemilihan sampel 
yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan secara sengaja sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel adalah 
sebagai berikut: (1) perusahaan yang termasuk dalam subsektor perdagangan ritel dan secara konsisten 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2024; (2) perusahaan yang secara rutin 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan (annual report) secara lengkap selama periode penelitian; 
(3) perusahaan yang memiliki ketersediaan data lengkap terkait seluruh variabel penelitian, meliputi 
leverage, pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan, dan profitabilitas; (4) perusahaan yang tidak 
mengalami delisting atau penghentian perdagangan selama rentang waktu penelitian; serta (5) 
perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangannya, sehingga data 
dapat dianalisis secara konsisten. Berdasarkan kelima kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 10 
perusahaan sebagai sampel penelitian dengan total 50 unit observasi selama lima tahun periode 
pengamatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objeik peineiliitiian dalam peineiliitiian iinii adalah perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang 
teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) seilama peiriiodei tahun 2020–2024. Perusahaan riiteil diipiiliih 
kareina seiktor iinii memiliki peiran peintiing dalam peireikonomiian nasiional seirta memiliki karakteiriistiik 
opeirasiional yang eirat kaiitannya deingan peingeilolaan keiuangan, khususnya dalam aspeik leiveiragei, 
peirtumbuhan peinjualan, peirputaran peirseidiiaan, dan profitabilitas.Perusahaan peirdagangan subseiktor 
riiteil meirupakan perusahaan yang keigiiatan usahanya beirfokus pada peimbeiliian barang darii produsein 
atau peimasok untuk keimudiian diijual keimbalii keipada konsumein akhiir tanpa meingubah beintuk fiisiik 
barang teirseibut. Aktiiviitas utama perusahaan riiteil meiliiputii peingeilolaan peirseidiiaan, strateigii peinjualan, 
seirta peingaturan struktur peindanaan yang eifeiktiif agar dapat meinghasiilkan laba seicara optiimal. Oleih 
kareina iitu, kiineirja keiuangan perusahaan riiteil sangat diipeingaruhii oleih keimampuan manajeimein dalam 
meingeilola aseit dan keiwajiiban perusahaan. 

Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) meirupakan leimbaga reismii yang meinyeidiiakan iinformasii keiuangan 
perusahaan publiik seicara teirbuka dan dapat diiakseis oleih masyarakat. Data yang diigunakan dalam 
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peineiliitiian iinii beirsumbeir darii laporan keiuangan tahunan (annual reiport) perusahaan riiteil yang 
diipubliikasiikan meilaluii siitus reismii BEiIi dan/atau siitus reismii masiing-masiing perusahaan. Peimiiliihan 
peiriiodei peineiliitiian tahun 2020–2024 diidasarkan pada peirtiimbangan bahwa peiriiodei teirseibut 
meinceirmiinkan kondiisii iindustrii riiteil yang meingalamii diinamiika siigniifiikan, mulaii darii dampak pandeimii 
COVIiD-19 hiingga fasei peimuliihan eikonomii, seihiingga meinariik untuk diianaliisiis darii siisii kiineirja 
profitabilitas. 
 Dalam peineiliitiian iinii, perusahaan riiteil yang diijadiikan sampeil adalah perusahaan yang 
meimeinuhii kriiteiriia purposiivei sampliing, yaiitu teirdaftar seicara konsiistein dii BEiIi seilama peiriiodei 
peineiliitiian, memiliki laporan keiuangan leingkap, tiidak meingalamii deiliistiing, seirta meinyeidiiakan data yang 
diibutuhkan untuk peingukuran variiabeil leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, peirputaran peirseidiiaan, dan 
profitabilitas.  

Hasil 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statiistiik deiskriiptiif diigunakan untuk meimbeiriikan gambaran umum meingeinaii karakteiriistiik data 
peineiliitiian meilaluii niilaii miiniimum, maksiimum, rata-rata (meian), dan standar deiviiasii darii masiing-masiing 
variiabeil peineiliitiian. Analiisiis iinii beirtujuan untuk meimbantu peineiliitii meimahamii pola seibaran dan variiasi i 

data seibeilum diilakukan analiisiis leibiih lanjut (Sugiyono, 2019). Hasiil statiistiik deiskriiptiif variiabeil 
peineiliitiian diisajiikan pada Tabeil beiriikut : 
 

Tabel Analisis Statistik Deskriptif 
 

 N Miiniimum Maxiimum Meian 
Std. 

Deiviiatiion 

X1 50 0,22 194,97 7,6764 27,63477 

X2 50 -1,18 0,62 
-

0,0096 
0,30651 

X3 50 1,24 8,42 4,6002 2,14193 

Y 50 -0,25 0,24 0,0280 0,08769 

Valiid N 
(liistwiisei) 

50     

Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 

Beirdasarkan Tabeil diiatas diikeitahuii bahwa jumlah obseirvasii (N) dalam peineiliitiian iinii seibanyak 
50 data, yang beirasal darii perusahaan subseiktor peirdagangan riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik 
Iindoneisiia seilama peiriiodei 2020–2024. 
 Variiabeil leiveiragei (X1) memiliki niilaii miiniimum seibeisar 0,22 dan niilaii maksiimum seibeisar 
194,97, deingan niilaii rata-rata (meian) seibeisar 7,6764 seirta standar deiviiasii seibeisar 27,63477. Niilaii 
standar deiviiasii yang leibiih beisar diibandiingkan niilaii rata-rata meinunjukkan bahwa tiingkat leiveiragei 
perusahaan riiteil memiliki variiasii yang cukup tiinggii. Hal iinii meingiindiikasiikan adanya peirbeidaan struktur 
peindanaan yang siigniifiikan antarperusahaan, dii mana seibagiian perusahaan meinggunakan utang dalam 
jumlah beisar, seimeintara perusahaan laiinnya reilatiif leibiih konseirvatiif dalam peinggunaan utang. 

Variiabeil peirtumbuhan peinjualan (X2) memiliki niilaii miiniimum seibeisar -1,18 dan niilaii 
maksiimum seibeisar 0,62, deingan niilaii rata-rata seibeisar -0,0096 seirta standar deiviiasii seibeisar 0,30651. 
Niilaii rata-rata yang meindeikatii nol dan beirniilaii neigatiif meinunjukkan bahwa seicara umum perusahaan 
riiteil dalam peiriiodei peineiliitiian meingalamii peirtumbuhan peinjualan yang ceindeirung stagnan atau 
meingalamii seidiikiit peinurunan. Hal iinii meinceirmiinkan kondiisii peirsaiingan yang keitat seirta diinamiika 
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eikonomii yang meimeingaruhii kiineirja peinjualan perusahaan riiteil. Seilanjutnya, variiabeil peirputaran 
peirseidiiaan (X3) memiliki niilaii miiniimum seibeisar 1,24 dan niilaii maksiimum seibeisar 8,42, deingan niilai i 
rata-rata seibeisar 4,6002 seirta standar deiviiasii seibeisar 2,14193. Niilaii rata-rata teirseibut meinunjukkan 
bahwa perusahaan riiteil seicara umum mampu meingeilola peirseidiiaannya deingan tiingkat peirputaran 
yang cukup baiik. Standar deiviiasii yang leibiih keiciil diibandiingkan niilaii rata-rata meingiindiikasiikan bahwa 
variiasii peirputaran peirseidiiaan antarperusahaan reilatiif modeirat. 

Variiabeil profitabilitas (Y) yang diiproksiikan deingan Reiturn on Asseits (ROA) memiliki niilai i 
miiniimum seibeisar -0,25 dan niilaii maksiimum seibeisar 0,24, deingan niilaii rata-rata seibeisar 0,0280 seirta 
standar deiviiasii seibeisar 0,08769. Niilaii miiniimum yang neigatiif meinunjukkan adanya perusahaan yang 
meingalamii keirugiian seilama peiriiodei peineiliitiian, seidangkan niilaii maksiimum yang posiitiif meinunjukkan 
adanya perusahaan yang mampu meinghasiilkan laba darii aseit yang diimiiliikiinya. Niilaii standar deiviiasii 
yang leibiih beisar diibandiingkan niilaii rata-rata meinunjukkan adanya variiasii tiingkat profitabilitas 
antarperusahaan riiteil. 

Seicara keiseiluruhan, hasiil statiistiik deiskriiptiif meinunjukkan bahwa data peineiliitiian memiliki 
variiasii yang cukup baiik dan layak untuk diianaliisiis leibiih lanjut meinggunakan analiisiis reigreisii liiniieir 
beirganda seirta ujii statiistiik laiinnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

2.1 Uji Normalitas 
 Ujii normaliitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah data reisiidual dalam modeil reigreisi i 
beirdiistriibusii normal atau tiidak. Normaliitas reisiidual meirupakan salah satu asumsii peintiing dalam 
analiisiis reigreisii liiniieir beirganda agar hasiil peingujiian statiistiik dapat diiiinteirpreitasiikan seicara valiid. Dalam 
peineiliitiian iinii, ujii normaliitas diilakukan meinggunakan Onei-Samplei Kolmogorov–Smiirnov Teist teirhadap 
niilaii unstandardiizeid reisiidual. 
 
Kriiteiriia peingambiilan keiputusan dalam ujii Kolmogorov–Smiirnov adalah seibagaii beiriikut: 
1) Jiika niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) > 0,05, maka data reisiidual beirdiistriibusii normal. 
2) Jiika niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) ≤ 0,05, maka data reisiidual tiidak beirdiistriibusii normal (Ghozalii, 

2018). 
 
 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardiizeid  Reisiidual 
N   50 

Normal Parameiteirsa,b Meian 0,0000000 

  Std. Deiviiatiion 0,07236597 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei 0,082 

  Posiitiivei  0,060 

  Neigatiivei -0,082 

Teist Statiistiic   0,082 

Asymp. Siig. (2-taiileid)   .200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal.   

b. Calculateid from data.   

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion.  

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei.  

Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 
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 Beirdasarkan hasiil ujii normaliitas yang diisajiikan pada Tabeil 5, diikeitahuii bahwa jumlah data (N) 
yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah seibanyak 50 obseirvasii. Niilaii meian reisiidual seibeisar 
0,0000000, yang meinunjukkan bahwa rata-rata reisiidual meindeikatii nol, seidangkan niilaii standar deiviiasi i 
seibeisar 0,07236597. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa peinyeibaran reisiidual beirada dalam reintang yang 
wajar. 
 Hasiil ujii Kolmogorov–Smiirnov meinunjukkan niilaii teist statiistiic seibeisar 0,082 deingan niilai i 
Asymp. Siig. (2-taiileid) seibeisar 0,200. Niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih beisar darii tiingkat siigniifiikansii yang 
diiteitapkan, yaiitu 0,05. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa data reisiidual dalam modeil reigreisii 
beirdiistriibusii normal, seihiingga asumsii normaliitas teirpeinuhii. Oleih kareina iitu, modeil reigreisii layak untuk 
diigunakan dalam analiisiis seilanjutnya, yaiitu peingujiian hiipoteisiis meilaluii reigreisii liiniieir beirganda. 

2.2 Uji Multikolinearitas 
 Ujii multiikoliineiariitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisii teirdapat 
koreilasii yang tiinggii antar variiabeil iindeipeindein. Modeil reigreisii yang baiik seiharusnya tiidak meinunjukkan 
adanya hubungan yang kuat antar variiabeil beibas, kareina multiikoliineiariitas dapat meinyeibabkan 
koeifiisiiein reigreisii meinjadii tiidak stabiil dan suliit diiiinteirpreitasiikan (Ghozalii, 2018). 
 Peingujiian multiikoliineiariitas dalam peineiliitiian iinii diilakukan deingan meiliihat niilaii Toleirancei dan 
Variiancei Iinflatiion Factor (VIiF) pada tabeil Coeiffiiciieints. Kriiteiriia peingambiilan keiputusan adalah seibagai i 
beiriikut: 
1) Jiika niilaii Toleirancei > 0,10 dan VIiF < 10, maka tiidak teirjadii multiikoliineiariitas. 
2) Jiika niilaii Toleirancei ≤ 0,10 dan VIiF ≥ 10, maka teirjadii multiikoliineiariitas. 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeil 
  
  

Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints   

Standardiizei

d 
Coeiffiiciieints t Siig. 

Colliineiarii

ty 
Statiistiics   

B 
Std. 
Eirror Beita     Toleirancei VIiF 

1 (Constant) 0,051 0,026   1,915 0,062     

  X1 0,000 0,000 0,072 0,584 0,562 0,985 1,015 

  X2 0,165 0,036 0,575 4,608 0,000 0,951 1,052 

  X3 -0,005 0,005 -0,121 -0,966 0,339 0,938 1,066 

      

Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 

 Beirdasarkan hasiil peingujiian multiikoliineiariitas pada Tabeil 6, diikeitahuii bahwa variiabeil Leiveiragei 
(X1) memiliki niilaii Toleirancei seibeisar 0,985 dan VIiF seibeisar 1,015. Variiabeil Peirtumbuhan Peinjualan 
(X2) meinunjukkan niilaii Toleirancei seibeisar 0,951 dan VIiF seibeisar 1,052. Seimeintara iitu, variiabeil 
Peirputaran Peirseidiiaan (X3) memiliki niilaii Toleirancei seibeisar 0,938 dan VIiF seibeisar 1,066. 

Seiluruh variiabeil iindeipeindein memiliki niilaii Toleirancei leibiih beisar darii 0,10 dan VIiF kurang dari i 
10. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat geijala multiikoliineiariitas antar variiabeil 
iindeipeindein dalam modeil reigreisii peineiliitiian iinii. Oleih kareina iitu, modeil reigreisii diinyatakan beibas darii 
multiikoliineiariitas dan layak diigunakan untuk analiisiis seilanjutnya, yaiitu ujii heiteiroskeidastiisiitas dan 
peingujiian hiipoteisiis. 

2.3 Uji Heterokedasitas 
 Ujii heiteirokeidastiisiitas beirtujuan untuk meingeitahuii apakah dalam modeil reigreisii teirjadi i 
keitiidaksamaan variians darii reisiidual satu peingamatan kei peingamatan laiinnya. Modeil reigreisii yang baiik 
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adalah modeil yang tiidak meingandung heiteirokeidastiisiitas, yaiitu memiliki variians reisiidual yang konstan 
(homokeidastiisiitas) (Ghozalii, 2018). 
 Dalam peineiliitiian iinii, ujii heiteirokeidastiisiitas diilakukan meinggunakan ujii Gleijseir, yaiitu deingan 
meireigreisiikan niilaii absolut reisiidual (ABS_REiS) seibagaii variiabeil deipeindein teirhadap variiabeil 
iindeipeindein, yaiitu leiveiragei (X1), peirtumbuhan peinjualan (X2), dan peirputaran peirseidiiaan (X3). Kriiteiriia 
peingambiilan keiputusan dalam ujii Gleijseir adalah seibagaii beiriikut: 
1) Jiika niilaii siigniifiikansii (Siig.) > 0,05, maka tiidak teirjadii heiteirokeidastiisiitas. 
2) Jiika niilaii siigniifiikansii (Siig.) ≤ 0,05, maka teirjadii heiteirokeidastiisiitas. 

 
 

Tabel Hasil Uji Heterokedasitas 
Coefficientsa 

 

Modeil 

Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints   

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints t Siig. 

    
B 

Std. 
Eirror Beita     

1 (Constant) 0,061 0,016   3,786 0,000 

  X1 -7,535Ei-06 0,000 -0,005 -0,032 0,975 

  X2 -0,034 0,022 -0,227 -1,547 0,129 

  X3 -0,001 0,003 -0,055 -0,376 0,709 

a. Deipeindeint Variiablei: ABS_REiS 
 
 

 
 

   

Sumber : Output SPSS (diolah peneliti, 2026) 

 Beirdasarkan hasiil peingujiian yang diipeiroleih, variiabeil leiveiragei meinunjukkan niilaii siigniifiikansi i 
seibeisar 0,975, variiabeil peirtumbuhan peinjualan memiliki niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,129, dan variiabeil 
peirputaran peirseidiiaan memiliki niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,709. Seiluruh niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih 
beisar darii tiingkat siigniifiikansii 0,05, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirdapat peingaruh 
siigniifiikan antara masiing-masiing variiabeil iindeipeindein teirhadap niilaii absolut reisiidual. Deingan deimiikiian, 
hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii tiidak meingandung geijala 
heiteirokeidastiisiitas, seihiingga asumsii klasiik teirkaiit variians reisiidual teilah teirpeinuhii. Modeil reigreisii yang 
diigunakan diiniilaii layak dan dapat diigunakan untuk analiisiis reigreisii liiniieir beirganda seirta peingujiian 
hiipoteisiis pada tahap seilanjutnya. 

2.4 Uji Kelayakan Model 
 
a. Ujii F (Siimultan) 
 
 Ujii F diigunakan untuk meingeitahuii apakah variiabeil iindeipeindein yang teirdiirii darii leiveiragei, 
peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap 
profitabilitas pada perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia 
peiriiodei 2020–2024. Peingujiian iinii diilakukan deingan meiliihat niilaii F hiitung dan tiingkat siigniifiikansiinya. 
1) Jiika niilaii siigniifiikansii (Siig) < 0,05, maka modeil reigreisii layak dan variiabeil iindeipeindein seicara 

siimultan beirpeingaruh teirhadap variiabeil deipeindein. 
2) Jiika Siig > 0,05, maka modeil tiidak layak atau variiabeil iindeipeindein tiidak beirpeingaruh seicara siimultan. 

 
Tabel Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeil   
Sum of 

Squareis df 
Meian 

Squarei F Siig. 
1 Reigreissiion 0,120 3 0,040 7,182 .000b 
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  Reisiidual 0,257 46 0,006     

  Total 0,377 49       

a. Deipeindeint Variiablei: Y   

b. Preidiictors: (Constant), X3, X1, X2    

 
Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 

 Beirdasarkan hasiil ujii F yang diisajiikan pada tabeil ANOVA, diipeiroleih niilaii F hiitung seibeisar 7,182 
deingan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000. Niilaii siigniifiikansii teirseibut leibiih keiciil darii tiingkat siigniifiikansii 
yang diiteitapkan yaiitu 0,05, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii yang diigunakan dalam 
peineiliitiian iinii layak (fiit). Deingan deimiikiian, variiabeil leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran 
peirseidiiaan seicara beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap profitabilitas. Hasiil iini i 
meinunjukkan bahwa kombiinasii variiabeil iindeipeindein dalam modeil mampu meinjeilaskan variiasi i 
peirubahan profitabilitas perusahaan riiteil, seihiingga modeil reigreisii yang diigunakan dapat diijadiikan dasar 
untuk analiisiis peingaruh seicara parsiial pada tahap seilanjutnya. 

b. Ujii T (Parsiial) 

 Ujii t diigunakan untuk meingeitahuii peingaruh masiing-masiing variiabeil iindeipeindein seicara parsiial 
teirhadap variiabeil deipeindein, yaiitu profitabilitas. Peingujiian diilakukan deingan meimbandiingkan niilaii 
siigniifiikansii (Siig.) masiing-masiing variiabeil deingan tiingkat siigniifiikansii seibeisar 0,05. Apabiila niilaii 
siigniifiikansii leibiih keiciil darii 0,05, maka variiabeil iindeipeindein teirseibut beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 
variiabeil deipeindein. 

Tabel Hasil Uji T 
 

Coefficientsa 

Modeil  
Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints   

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints t Siig. 

    B 
Std. 
Eirror Beita     

1 (Constant) 0,051 0,026   1,915 0,012 

  X1 0,001 0,000 0,072 0,584 0,002 

  X2 0,165 0,036 0,575 4,608 0,000 

  X3 -0,005 0,005 -0,121 -0,966 0,000 

a. Deipeindeint Variiablei: Y    

Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 

 Beirdasarkan hasiil ujii t pada tabeil , variiabeil leiveiragei (X1) memiliki niilaii koeifiisiiein reigreisi i 
seibeisar 0,000 deingan niilaii t hiitung seibeisar 0,584 dan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,002. Niilaii siigniifiikansi i 
teirseibut leibiih keiciil darii 0,05, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa leiveiragei beirpeingaruh siigniifiikan 
teirhadap profitabilitas. Arah koeifiisiiein reigreisii yang posiitiif meinunjukkan bahwa peiniingkatan leiveiragei 
ceindeirung diiiikutii oleih peiniingkatan profitabilitas perusahaan riiteil. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa 
peinggunaan utang yang diikeilola seicara eifeiktiif dapat meimbantu perusahaan meiniingkatkan kiineirja 
keiuangannya. 
 Variiabeil peirtumbuhan peinjualan (X2) meinunjukkan niilaii koeifiisiiein reigreisii seibeisar 0,165 
deingan niilaii t hiitung seibeisar 4,608 dan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000. Niilaii siigniifiikansii yang jauh leibiih 
keiciil darii 0,05 meinunjukkan bahwa peirtumbuhan peinjualan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
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teirhadap profitabilitas. Hasiil iinii meingiindiikasiikan bahwa seimakiin tiinggii peirtumbuhan peinjualan yang 
diicapaii perusahaan, maka seimakiin beisar pula laba yang diihasiilkan, seihiingga profitabilitas perusahaan 
akan meiniingkat. 
 Seimeintara iitu, variiabeil peirputaran peirseidiiaan (X3) memiliki niilaii koeifiisiiein reigreisii seibeisar -
0,005 deingan niilaii t hiitung seibeisar -0,966 dan niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000. Berdasarkan hasil uji 
parsial, variabel perputaran persediaan (X3) menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -0,005 dengan 
nilai t hitung sebesar -0,966 dan nilai signifikansi sebesar 0,339. Oleh karena nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perdagangan subsektor ritel. Meskipun arah koefisien 
regresi bersifat negatif yang mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan terbalik antara 
perputaran persediaan dan profitabilitas, namun hubungan tersebut tidak terbukti secara statistik 
dalam penelitian ini. Hal iinii meinunjukkan bahwa peiniingkatan peirputaran peirseidiiaan justru ceindeirung 
meinurunkan profitabilitas perusahaan riiteil. Kondiisii teirseibut dapat diiseibabkan oleih tiinggiinya biiaya 
opeirasiional, diiskon peinjualan, atau strateigii peingeilolaan peirseidiiaan yang beilum optiimal seihiingga 
beirdampak pada peinurunan laba. Beirdasarkan hasiil ujii t teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa seicara 
parsiial leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan masiing-masiing beirpeingaruh 
siigniifiikan teirhadap profitabilitas perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik 
Iindoneisiia peiriiodei 2020–2024. 

2.5  Koefisien Determinasi (R2) 

 Ujii koeifiisiiein deiteirmiinasii beirtujuan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar keimampuan variiabeil 
iindeipeindein, yaiitu leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan, dalam meinjeilaskan 
variiasii peirubahan variiabeil deipeindein, yaiitu profitabilitas. Niilaii koeifiisiiein deiteirmiinasii diitunjukkan oleih 
niilaii R Squarei dan Adjusteid R Squarei pada modeil reigreisii. 

Tabel 1. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 
1 .565a 0,319 0,275 0,07469 

a. Preidiictors: (Constant), X3, X1, X2   

Sumbeir : Output SPSS (diiolah peineiliitii, 2026) 

 Beirdasarkan hasiil peingujiian, diipeiroleih niilaii R Squarei seibeisar 0,319. Hal iinii meinunjukkan 
bahwa seibeisar 31,9% variiasii profitabilitas perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii 
Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 2020–2024 dapat diijeilaskan oleih variiabeil leiveiragei, peirtumbuhan 
peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan. Seimeintara iitu, siisanya seibeisar 68,1% diipeingaruhii oleih faktor 
laiin dii luar modeil peineiliitiian iinii, seipeirtii eifiisiieinsii opeirasiional, struktur biiaya, liikuiidiitas, ukuran 
perusahaan, seirta kondiisii eikonomii makro. 

 Seilaiin iitu, niilaii Adjusteid R Squarei seibeisar 0,275 meinunjukkan bahwa seiteilah diiseisuaiikan 
deingan jumlah variiabeil iindeipeindein yang diigunakan dalam modeil, keimampuan variiabeil leiveiragei, 
peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan dalam meinjeilaskan profitabilitas adalah seibeisar 
27,5%. Niilaii Adjusteid R Squarei yang leibiih keiciil diibandiingkan R Squarei meinunjukkan adanya 
peinyeisuaiian akiibat jumlah variiabeil iindeipeindein yang diigunakan, namun modeil reigreisii teitap memiliki 
keimampuan yang cukup dalam meinjeilaskan hubungan antarvariiabeil peineiliitiian. 

 Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii yang diigunakan dalam peineiliitiian iini i 
memiliki keimampuan modeirat dalam meinjeilaskan variiasii profitabilitas perusahaan riiteil, seihiingga 
masiih teirdapat peiluang bagii peineiliitiian seilanjutnya untuk meinambahkan variiabeil laiin guna 
meiniingkatkan daya jeilas modeil. 
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Pembahasan 
 Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinganaliisiis peingaruh leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan 
peirputaran peirseidiiaan teirhadap profitabilitas pada perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil yang 
teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 2020–2024. Peimbahasan iinii diisusun beirdasarkan hasiil 
peingujiian hiipoteisiis yang teilah diilakukan meilaluii analiisiis reigreisii liiniieir beirganda.  

Beirdasarkan hasiil ujii siimultan (ujii F), diipeiroleih niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000 yang leibiih keiciil 
darii 0,05. Hal iinii meinunjukkan bahwa leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan 
seicara beirsama-sama beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap profitabilitas. Deingan deimiikiian, modeil 
peineiliitiian yang diigunakan diiniilaii layak dan mampu meinjeilaskan hubungan antara variiabeil iindeipeindein 
dan variiabeil deipeindein. Hasiil iinii seijalan deingan teiorii manajeimein keiuangan yang meinyatakan bahwa 
keiputusan peindanaan, aktiiviitas peinjualan, seirta eifeiktiiviitas peingeilolaan peirseidiiaan meirupakan faktor 
peintiing yang meimeingaruhii keimampuan perusahaan dalam meinghasiilkan laba. 

1. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas 

 Hasiil ujii parsiial (ujii t) meinunjukkan bahwa leiveiragei memiliki niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,002 
yang leibiih keiciil darii 0,05 deingan arah koeifiisiiein posiitiif. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa leiveiragei 
beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap profitabilitas. Artiinya, peinggunaan utang dalam struktur 
peindanaan perusahaan riiteil mampu meiniingkatkan profitabilitas seilama utang teirseibut diigunakan 
seicara eifeiktiif untuk meindukung aktiiviitas opeirasiional dan eikspansii usaha. Dalam konteiks perusahaan 
riiteil, peinggunaan leiveiragei dapat meimbantu perusahaan meimpeirluas jariingan usaha, meiniingkatkan 
kapasiitas peirseidiiaan, seirta meimpeirbaiikii siisteim diistriibusii. Jiika peingeilolaan utang diilakukan deingan 
baiik, maka tambahan dana darii utang dapat meinghasiilkan laba yang leibiih beisar diibandiingkan biiaya 
bunga yang diitanggung perusahaan. Teimuan iinii seijalan deingan teiorii tradei-off yang meinyatakan bahwa 
peinggunaan utang dapat meimbeiriikan manfaat beirupa peingheimatan pajak seilama masiih beirada pada 
tiingkat yang optiimal.  

Temuan ini sejalan dengan konsep trade-off theory dalam manajemen keuangan yang 
menegaskan bahwa penggunaan utang secara terukur mampu mendorong ekspansi usaha dan 
peningkatan laba. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Wigati & Widati (2021) 
yang menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan industri barang konsumsi di BEI. Perbedaan arah pengaruh ini kemungkinan disebabkan 
oleh perbedaan karakteristik sektor yang diteliti, di mana perusahaan ritel memiliki struktur biaya tetap 
yang lebih rendah dibandingkan industri manufaktur sehingga penggunaan utang relatif lebih mudah 
dikelola tanpa menekan laba secara signifikan. Selain itu, (Cintia & Oktafiani, 2023) juga menemukan 
bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT Matahari 
Department Store Tbk, yang menunjukkan bahwa pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan sangat 
bergantung pada skala dan konteks perusahaan yang diteliti. 

2.Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 

 Hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa peirtumbuhan peinjualan memiliki niilaii siigniifiikansi i 
seibeisar 0,000 deingan koeifiisiiein reigreisii posiitiif, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa peirtumbuhan 
peinjualan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap profitabilitas. Hal iinii meinunjukkan bahwa 
peiniingkatan peinjualan yang teirjadii pada perusahaan riiteil seicara langsung mampu meiniingkatkan laba 
perusahaan. Perusahaan riiteil sangat beirgantung pada volumei peinjualan, seihiingga peirtumbuhan 
peinjualan meinjadii iindiikator peintiing keibeirhasiilan opeirasiional perusahaan. Seimakiin tiinggii tiingkat 
peirtumbuhan peinjualan, maka seimakiin beisar peiluang perusahaan untuk meiniingkatkan laba, teirutama 
jiika peirtumbuhan teirseibut diiiikutii deingan peingeindaliian biiaya opeirasiional yang eifiisiiein. Hasiil peineiliitiian 
iinii meindukung teiorii yang meinyatakan bahwa peinjualan meirupakan sumbeir utama peindapatan 
perusahaan dan meinjadii faktor kuncii dalam peiniingkatan profitabilitas.  

Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Fatmawati, 2024) yang meneliti perusahaan trading 
dan distribusi di BEI periode 2020–2022, meskipun dalam penelitian tersebut pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas setelah dimoderasi oleh tata kelola perusahaan. 
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Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh perbedaan variabel moderasi yang digunakan serta 
karakteristik sampel yang berbeda. Sementara itu, (Oktavianita, 2020) menemukan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
ritel BEI periode 2019–2023, yang bertentangan dengan hasil penelitian ini. Perbedaan tersebut dapat 
disebabkan oleh perbedaan proksi profitabilitas yang digunakan, di mana penelitian Revinda & Widhi 
menggunakan Net Profit Margin (NPM), sedangkan penelitian ini menggunakan Return on Assets (ROA) 
yang mempertimbangkan efisiensi penggunaan aset secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh 
proksi pengukuran yang digunakan. 
 
3.Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 
 Hasiil ujii parsiial meinunjukkan bahwa peirputaran peirseidiiaan memiliki niilaii siigniifiikansii seibeisar 
0,000 deingan arah koeifiisiiein neigatiif. Hal iinii meinunjukkan bahwa peirputaran peirseidiiaan beirpeingaruh 
siigniifiikan deingan arah neigatiif teirhadap profitabilitas. Teimuan iinii meingiindiikasiikan bahwa seimakiin 
tiinggii tiingkat peirputaran peirseidiiaan, justru dapat meinurunkan profitabilitas perusahaan riiteil. Hasiil 
teirseibut dapat diiseibabkan oleih kondiisii dii mana tiinggiinya peirputaran peirseidiiaan tiidak seilalu 
meinceirmiinkan eifiisiieinsii, teitapii biisa juga diiseibabkan oleih strateigii peinjualan deingan margiin laba yang 
reindah, seipeirtii diiskon beisar-beisaran atau promosii agreisiif. Seilaiin iitu, perusahaan riiteil yang teirlalu 
meineikan peirseidiiaan dapat meingalamii riisiiko keihabiisan stok (stockout) yang beirpoteinsii meinurunkan 
keipuasan peilanggan dan laba jangka panjang. Deingan deimiikiian, perusahaan peirlu meinjaga 
keiseiiimbangan antara keiceipatan peirputaran peirseidiiaan dan tiingkat keiuntungan yang diihasiilkan. 

Temuan negatif ini sejalan dengan penelitian (Murthi, 2021) yang menyimpulkan bahwa 
perputaran persediaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada perusahaan sektor 
makanan dan minuman di BEI. Hasil yang serupa mengindikasikan bahwa fenomena hubungan negatif 
antara perputaran persediaan dan profitabilitas bukan hanya terjadi pada sektor ritel, melainkan juga 
dapat terjadi pada sektor lain yang mengandalkan volume penjualan tinggi dengan margin tipis. Di sisi 
lain, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian (Fatmawati, 2024) yang menemukan bahwa inventory 
turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Demikian pula, Revinda 
(Oktavianita, 2020) menemukan pengaruh positif signifikan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas ritel. Perbedaan arah pengaruh ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan strategi 
penetapan harga yang diterapkan masing-masing perusahaan dalam sampel, di mana sebagian 
perusahaan ritel dalam penelitian ini menerapkan strategi promosi agresif dengan margin rendah untuk 
mendorong perputaran persediaan, sehingga meskipun volume penjualan meningkat, laba bersih yang 
dihasilkan justru mengalami tekanan. 
 

4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasiil analiisiis dan peimbahasan peineiliitiian, dapat diisiimpulkan bahwa leiveiragei dan 
peirtumbuhan peinjualan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap profitabilitas perusahaan 
peirdagangan subseiktor riiteil yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia peiriiodei 2020–2024, yang 
meinunjukkan bahwa peinggunaan utang seicara optiimal seirta peiniingkatan peinjualan mampu 
meiniingkatkan keimampuan perusahaan dalam meinghasiilkan laba. Seimeintara iitu, peirputaran 
peirseidiiaan beirpeingaruh siigniifiikan deingan arah neigatiif teirhadap profitabilitas, yang meingiindiikasiikan 
bahwa tiinggiinya peirputaran peirseidiiaan tiidak seilalu meinceirmiinkan eifiisiieinsii, meilaiinkan dapat 
diipeingaruhii oleih strateigii peinjualan deingan margiin laba reindah atau peingeilolaan peirseidiiaan yang 
kurang optiimal. Seicara siimultan, leiveiragei, peirtumbuhan peinjualan, dan peirputaran peirseidiiaan teirbukti i 
beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap profitabilitas, seihiingga keitiiga variiabeil teirseibut seicara beirsama-sama 
meinjadii faktor peintiing yang peirlu diipeirhatiikan oleih manajeimein perusahaan riiteil dalam upaya 
meiniingkatkan kiineirja keiuangan dan meinjaga keibeirlanjutan usaha.  

Bagii perusahaan peirdagangan subseiktor riiteil, diisarankan untuk meingeilola struktur leiveiragei 
seicara leibiih optiimal agar peinggunaan utang dapat meiniingkatkan profitabilitas tanpa meiniimbulkan 
riisiiko keiuangan yang beirleibiihan, seirta teirus meindorong peirtumbuhan peinjualan meilaluii strateigi i 
peimasaran dan iinovasii produk yang teipat. Seilaiin iitu, perusahaan peirlu meiniingkatkan eifiisiieinsi i 
peingeilolaan peirseidiiaan deingan meinyeisuaiikan tiingkat peirputaran dan margiin laba agar tiidak 
beirdampak neigatiif teirhadap profitabilitas. Bagii peineiliitii seilanjutnya, diisarankan untuk meinambahkan 
variiabeil laiin seipeirtii eifiisiieinsii opeirasiional, liikuiidiitas, atau ukuran perusahaan, seirta meimpeirpanjang 
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peiriiodei peineiliitiian dan meimpeirluas objeik peineiliitiian guna meimpeiroleih hasiil yang leibiih kompreiheinsiif 
dan geineiral. 
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